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1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan sebuah badan usaha yang mengelola sebagian uang
yang beredar di sebuah negara, sehingga bank memiliki peran yang penting dalam
roda perekonomian sebuah negara. Peran bank dalam hal ini adalah membantu
pemerintah dalam rangka melakukan pemerataan dan peningkatan taraf hidup
masyarakat banyak. Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan,perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakupkelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakatdalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya.

Secara umum tujuan bank adalah untuk memeropleh profit, dimana
harapannya dapat menunjang kelangsungan hidup suatu bank. Semakin tinggi
tingkat perolehan laba yang diperoleh bank dari waktu ke waktu akan membuat
daur hidup bank semakin panjang. Dalam hal ini kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas bank
yaitu ROA vyang merupakan indikator terhadap kemampuan bank dalam
mendapatkan keuntungan. Apabila ROA suatu bank menunjukkan tingkat yang
besar, maka semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset. Besarnya

ROA yang dimiliki oleh bank seharusnya selalu mengalami peningkatan dari



waktu kewaktu, namun pada kenyataannya seperti yang terlihat pada tabel 1.1,
meskipun Bank Pembangunan Daerah memiliki total rata-rata trend ROA yang
positif, terdapat beberapa BPD masih mengalami penurunan trend ROA.
Kenyataanya ini menunjukan bahwa masih terdapat masalah pada beberapa ROA
Bank Pembangunan Daerah, sehingga masih perlu dicari tahu faktor-faktor apa
yang menjadi penyebab turunya ROA tersebut.

Tabel 1.1

POSISI RETURN ON ASSET (ROA) BANK PEMBANGUNAN DAERAH
PERIODE 2009-2013 ( dalam persen )

Rata -

No Nama Bark 2000 | 2010 | Trend | 2011 | Trend | 2012 | Trend | 2013 | Trend Rﬁth;ztﬁ rata
ROA

"1 |BPD Sulawesi Tenggara 529 | 662 | 133 | 744 | 082 | 510 | 234 | 463 | 047 | 017 | 38
"2 [BPD Yogyakara 303 | 279 | -044 | 268 | -011 | 236 | -012 | 272 | 016 | 003 | 280
"3 |BPD Kalimanten Timr 384 | 487 | 103 | 312 | -175 | 229 | -083 | 194 | -035 | 048 | 32
"4 [BPDDKI 131 | 191 | 060 | 154 | 037 | 126 | 028 | 311 | 185 | 045 | 183
"5 |BPD Acch 303 | 180 | -123 | 291 | L1l | 366 | 075 | 349 | -017 | 012 | 298
"6 |BPD Kalimantan Tengah 234 | 389 | 155 | 388 | -001 | 341 | -047 | 367 | 026 | 033 | 344
"7 |BPD Jambi 516 | 521 | 005 | 328 | -193 | 358 | 030 | 406 | 048 | -028 | 426
"3 |BPD Sulawesi Selatan & SulawesiBarat | 557 | 558 | 001 | 300 | 258 | 399 | 099 | 497 | 098 | 015 | 462
"9 |BPD Lampung 327 | 518 | 191 | 313 | -205 | 280 | -033 | 238 | -042 | -022 | 335
"10 |BPD Rim & Kepulavan Riau 268 | 398 | 130 | 262 | -136 | 295 | 033 | 293 | 002 | 006 | 303
"1 |BPD Sumatra Barat 271 | 351 | 080 | 268 | -083 | 265 | -003 | 222 | 043 | 042 | 275
""12 |BPD Jawa Barat & Bazten 324 | 315 | -000 | 265 | -050 | 246 | -019 | 282 | 036 | -011 | 286
13 |BPD Maiuku 378 | 363 | 015 | 452 | 089 | 325 | -127 | 449 | 124 | 018 | 393
""14 |BPD Bengian 314 | 460 | 146 | 317 | -143 | 341 | 024 | 470 | 129 | 039 | 380
"15 |BPD Jawa Tengah 430 | 278 | -152 | 257 | -021 | 269 | 012 | 185 | -084 | -061 | 284
"6 |BPD Jawa T 393 | 555 | 162 | 469 | -086 | 323 | -146 | 179 | -144 | -054 | 384
"17 |BPD Kalimantan Barat 380 | 417 | 037 | 345 | -072 | 333 | -012 | 417 | 084 | 009 | 37
"18 |BPD Nusa Tenggara Barat 430 | 627 | 188 | 619 | -008 | 571 | 048 | 590 | 019 | 038 | 569
719 |BPD Nusa Tenggara Tiamr 105 | 430 | 025 | 419 | 001 | 365 | 054 | 432 | 067 | 007 | 410
720 |BPD Sulawesi Tenzah 434 | 576 | 142 | 304 | 272 | 159 | 145 | 255 | 096 | -045 | 346
721 |BPD Sulavwesi Utara 189 | 304 | 115 | 201 | 103 | 295 | 094 | 461 | 166 | 068 | 290
22 [BPD B 126 | 398 | -028 | 354 | -044 | 428 | 074 | 409 | 019 | -004 | 403
"33 |BPD Kalimantan Sclatan 377 | 468 | 091 | 281 | -187 | 127 | -154 | 258 | 131 | 030 | 302
"4 |BPD Papua 303 | 286 | -037 | 301 | 015 | 281 | -020 | 335 | 054 | 003 | 305
725 |BPD Sumatra Selatan & BanskaBelrmg | 251 | 271 | 020 | 256 | 045 | 190 | 066 | 225 | 035 | 006 | 239
"26 |BPD Sumatra Utara 442 | 455 | 013 | 326 | -129 | 299 | 027 | 394 | 095 | 002 | 383
Jamlah 9348 | 10737 | 1389 | 8794 | -1943 | 7977 | 817 | 8953 | 976 | 099 | 9162

Rata - rata 360 | 413 | 053 | 338 | -075 | 307 | -031 | 344 | 038 | -004 | 35

Sumber : www.bi.go.id ( Data diolah)
Tinggi rendahnya Return On Asset (ROA) suatu bank dapat

mempengaruhi hasil kebijakan dan strategi manejemen bank yang terkait dengan


http://www.bi.go.id/

aspek Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas, Efesiensi, Profitabilitas dan
Solvabilitas.

Kinerja likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank

dalam membayar kewajiban — kewajiban jangka pendeknya seperti tabungan,
deposito dan giro. Kinerja likuiditas dapat diukur dengan Loan to Deposit Ratio (
LDR ) dan Investing Policy Ratio ( IPR ). LDR memberikan gambaran mengenai
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga.LDR
memiliki pengaruh positif terhadap ROA, hal ini disebabkan apabila LDR
meningkat berarti terjadi peningkatan total kredit dengan persentase lebih besar
dari persentase peningkatan total dana pihak ketiga, akibatnya pendapatan yang
diterima bank lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, sehingga laba meningkat
dan ROA juga meningkat.
IPR berguna sebagai tolak ukur manajemen bank dalam membayar kewajiban
terhadap deposan dengan melikuidasi surat — surat berharga yang dimiliki. IPR
memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini disebabkan apabila IPR
meningkat, berarti terjadi peningkatan surat-surat berharga yang dimiliki bank
dengan persentase lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan dana
pihak ketiga. Akibatnya pendapatan bank mengalami peningkatan yang lebih
besar dibanding dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga laba meningkat dan
ROA juga meningkat.

Kinerja kualitas Aktiva digunakan untuk mengetahui pembiayaan
seluruh oprasional bank dari hasil pendapatan pengelolaan aktiva produktif.

Kinerja kualitas aktiva dapat diukur dengan Rasio Non Performing Loan ( NPL )



dan Aktiva Produktif Bermasalah (APB). NPL berguna untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kredit bermasalah terhadap tingkat profitabilitas
bank.NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini disebabkan apabila NPL
meningkat berarti terjadi peningkatan jumlah kredit bermasalah dengan persentase
lebih besar dari persentase peningkatan total kredit. Akibatnya biaya yang harus
dicadangkan lebih besar daripada pendapatan yang diterima, sehingga laba
menurun dan ROA juga menurun.
APB menunjukan perbandingan antara aktiva produktif bermasalah dengan total
aktiva produktif yang dimiliki. APB berpengaruh negatif terhadap ROA.Hal ini
disebabkan apabila APB meningkat berarti terjadi peningkatan aktiva produktif
bermasalah dengan persentase lebih besar dari persentase peningkatan total aktiva
produktif. Akibatnya biaya yang harus dicadangkan lebih besar daripada
pendapatan yang diterima, sehingga laba menurun dan ROA juga menurun.
Kinerja sensitivitas terhadap pasar dapat memberikan gambaran
mengenai kemampuan bank dalam menanggapi perubahan keadaan pasar. Kinerja
sensitivitas ini dapat diukur menggunakan Interest Rate Ratio ( IRR ) dan Posisi
Devisa Netto ( PDN ). Pengaruh IRR terhadap ROA adalah positif/negatif. Hal ini
disebabkan apabila IRR meningkat pada saat suku bunga naik maka terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase lebih besar dibanding IRSL. Akibatnya
terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih besar dari kenaikan biaya bunga.
Sehingga laba meningkat dan ROA juga meningkat. Sebaliknya apabila IRR

meningkat pada saat suku bunga turun berarti terjadi penurunan pendapatan bunga



lebih besar daripada penurunan biaya bunga. Sehinga laba menurun dan ROA
juga menurun.

PDN digunakan untuk menggambarkan pengaruh nilai tukar terhadap
pendapatan bank. Pengaruh PDN terhadap ROA adalah positif/negatif. Hal ini
disebabkan apabila PDN meningkat pada saat nilai tukar naik maka terjadi
peningkatan aktiva valas dengan persentase lebih besar dibanding persentase
peningkatan pasiva valas. Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan valas lebih besar
dari kenaikan biaya valas. Sehingga laba meningkat dan ROA juga meningkat.
Sebaliknya apabila PDN meningkat pada saat nilai tukar turun berarti terjadi
penurunan pendapatan valas lebih besar daripada penurunan biaya valas. Sehinga
laba menurun dan ROA juga menurun.

Kinerja Efisiensi berguna untuk mengukur tingkat kemampuan bank
dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki dengan efisiensi. Kinerja efisiensi
ini dapat diukur menggunakan rasio Beban Oprasional terhadap Pendapatan
Oprasional (BOPO). Rasio BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Hal
ini disebabkan apabila BOPO meningkat, berarti terjadi peningkatan beban
operasional dengan persentase lebih besar daripada persentase pendapatan
oprasional. Sehingga laba menurun dan ROA juga menurun.

Kinerja Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam pemenuhan kewajiban jangka panjang atau memenuhi kewajiban —
kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Kinerja solvabilitas dapat diukur dengan
rasio Fixed Asset Capital Ratio (FACR). FACR memiliki pengaruh negatif

terhadap ROA. Hal ini disebabkan apabila FACR meningkat berarti terjadi



peningkatan aktiva tetap dan inventaris dengan persentase lebih besar dari
persentase peningkatan modal. Akibatnya alokasi modal untuk aktiva tetap lebih
besar dan alokasi untuk aktiva produktif semakin sedikit. Sehingga pendapatan

menurun, laba menurun dan ROA menurun.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasar kanlatar belakang yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan
masalah yang menjadi pokok bahasan penelitian ini adalah:

1. Apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FACR secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah?

2. Apakah LDR secara signifikan berpengaruh positif ROA pada Bank
Pembangunan Daerah?

3. Apakah IPR secara signifikan berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah?

4. Apakah NPL secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

5. Apakah APB secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

6. Apakah IRR secara parsial berpengaruh positif/negatif signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

7. Apakah PDN secara parsial berpengaruh positif/negatif signifikan terhadap

ROA pada Bank Pembangunan Daerah?



8. Apakah secara parsial BOPO berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

9. Apakah FACR secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

10. Variabel apakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FACR
yang mempunyai pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank Pembangunan

Daerah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, dan FACR dan secara bersama-sama terhadap ROA Bank
Pembangunan Daerah.

2. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh positif LDR terhadap ROA Bank
Pembangunan Daerah.

3. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh positif IPR secara parsial terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

4. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah.

5. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

6. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh positif/negatif IRR secara parsial

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.



7. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh positif/negatif PDN terhadap ROA
Bank Pembangunan Daerah.

8. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah

9. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif FACR secara parsial
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

10. Mengetahui di antara variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan
FACR yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank

Pembangunan Daerah.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Bank
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bank sebagai salah satu bahan
evaluasi tentang perlunya analisis tingkat profitabilitas untuk mengetahui
kinerja keuangan.

2. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis dalam memahami
kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank,
khususnya Bank Pembangunan Daerah.

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Diharapkan dapat berguna sebagai pembanding bagi mahasiswa yang akan
meneliti judul yang sama untuk masa yang akan datang dan sebagai tambahan

koleksi perpustakaan perbanas.



1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

BAB | : PENDAHULUAN
Pada Bab ini secara garis besar menguraikan tentang Latar Belakang
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan
Sistematika Penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai acuan pada penelitian ini, teori-teori yang melandasi penelitian
ini, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Pada Bab ini terdiri atas rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional variabel dan pengukuran
variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan
metode pengambilan data, dan teknik analisi yang digunakan.

BAB IV: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran subyek penelitian, analisis
data yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian hipotesis dan
pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan akhir dari hasil analisis
data yang telah dilakukan. Disamping itu juga menjelaskan tentang
keterbatasan penelitian serta beberapa saran yang diharapkan bisa

digunakan sebagai masukan pada bank-bank yang diteliti.





